
 
Apa itu Perangkat Asesmen? 

 
Perangkat asesmen merupakan 
instrumen-instrumen yang akan 
digunakan untuk pengumpulan 
bukti, diantaranya: checklist 
observasi demonstrasi, checklist 
penilaian produk, checklist profil 

ukuran kinerja yang dapat 
diterima; proforma; pertanyaan terstruktur; bahan asesmen mandiri 
asesi; dan lain-lain. Perangkat asesmen seharusnya berisikan: 
prosedur, informasi dan instruksi bagi asesor/asesi terkait dengan 
penggunaan instrumen dan kondisi asesmen. Tersedianya 
perangkat asesmen yang direncanakan dengan baik merupakan 
hal penting untuk pelaksanaan asesmen. 
 
Suatu perangkat asesmen, terdiri atas sejumlah instrumen 
pengumpulan bukti,  digunakan sebagai arahan dalam 
pengumpulan bukti yang berkualitas pada suatu proses asesmen.  
Setiap perangkat asesmen dikembangkan berdasarkan bukti-bukti 

dan  metode asesmen yang harus diidentifikasi dalam 
perencanaan asesmen. 

Pengembangan perangkat asesmen yang efektif dan relevan 
memerlukan interpretasi acuan pembanding asesmen yang 
kontekstual untuk penentuan bukti yang diperlukan dalam 
mendemonstrasikan kompetensi.  Hal ini juga meliputi analisis 
konteks asesmen untuk memastikan perangkat asesmen yang 
sesuai dan relevan,  identifikasi atau  konfirmasi metode asesmen 
yang paling efektif untuk menunjukkan bukti-bukti yang 
dipersyaratkan, kemudian perancangan dan pengembangan 
dokumentasi perangkat asesmen. 

Perangkat Asesmen checklist observasi demonstrasi merupakan 
salah satu perangkat asesmen yang sangat  dipercaya untuk 
obeservasi bukti langsung asesi untuk memastikan kompetensi 
asesi. Checklis ini paling tidak berisi daftar pernyataan yang 
mampu telusur kepada seluruh elemen dan KUK standar 
kompetensi serta bench mark (acuan pembanding) yang 
kontekstual dengan tempat kerja asesi serta standar dan regulasi 
teknis. 
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Langkah-langkah menyusun perangkat asesmen checklist 
observasi demonstrasi. 
 
1. Memastikan bukti-bukti dan jenis bukti serta metode 

observasi demonstrasi yang diidentifikasi dalam 
perencanaan asesmen. 
• Pastikan bukti-bukti, jenis bukti dan metode asesmen 

mampu telusur dengan skema sertifikasi, kelompok asesi, 
tujuan asesmen, dan konteks asesmen. 

• Identifikasi acuan pembanding (Standar kompetensi, 
regulasi teknis yang langsung terkait, standar operasional 
prosedur (SOP) tempat kerja asesi, dan/atau spesifikasi 
produk antara dan akhir) yang kontekstual terhadap tempat 
kerja asesi. 
 

 
 
• Tetapkan format checklist observasi demonstrasi yang 

seharusnya berisi prosesdur/instruksi bagi asesor. 
 

 
 

2. Menyusun daftar pernyataan/pertanyaan dalam lembar 
simak (checklist). 
• Buat daftar pertanyaan/pernyataan yang mampu telusur 

terhadap seluruh elemen dan kriteria unjuk kerja dalam 
standar kompetensi. 

• Bila tersedia, Identifikasi batasan variabel dan konteks 
variabel yang berkaitan dengan setiap elemen/KUK kedalam 
pernyataan diatas. 

• Bila tersedia, identifikasi panduan penilaian termasuk aspek 
kritis kedalam pernyataan/pertanyaan diatas. 

• Bila tersedia, identifikasi acuan pembanding standar dan 
regulasi yang kontekstual untuk ditambahkan dalam 
pernyataan/pertanyaan diatas. 

  
 

• Identifikasi benchmark tempat kerja yang dapat mencakupi 
SOP, spesifikasi produk/jasa antara, dan spesifikasi produk 
akhir, untuk disandingkan dengan daftar 
pertanyaan/pernyataan sesuai langkah demonstrasi. 
 

  
 

• Identifikasi kolom keputusan Kompeten, Belum Kompeten, 
atau Penilaian lebih lanjut. 
 

3. Validasi perangkat asesmen berdasarkan  prinsip-prinsip 
asesmen. 
• Evaluasi draft perangkat asesmen berdasar pada kriteria 

yang disepakati. 
• Ujicobakan draf perangkat asesmen untuk memvalidasi dari 

aspek isi dan aplikasinya,  
o Lakukan uji coba oleh asesor dan asesi yang sesuai 

dengan jumlah ulangan minimal jumlah contoh 10 dan 
maksimal defects 4 contoh, atau (bila tidak 
memungkinkan); 

o Workshop asesor yang membahas perangkat 
asesmen, atau (bia tidak memungkinkan); 

o Peer evaluation diantara para asesor, atau (bila tidak 
memungkinkan); 

o Penilaian ahli terhadap validitas perangkat asesmen. 
• Kumpulkan dan analisis umpan balik dari para peserta uji 

coba. 
• Peroleh umpan balik dari aspek-aspek waktu dan biaya. 

 

 
© Copyright by Surono, BNSP, 2012. (surono.ckp@gmail.com) 

 
 
 


